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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pelaksanaan sewa-menyewa fasilitas 
studio rent atau sewa studio musik yang dilakukan oleh Lenggo Geni Studio 
Musik. Dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa hal yang berbeda dari 
ketentuan syariat Islam, karena masih banyaknya terdapat kelalaian yang bisa 
menimbulkan rugi sepihak dalam pelaksanaan sewa-menyewa studio musik di 
Lenggo Geni Studio Musik. Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pelaksanaan sewa menyewa studio musik di Lenggo Geni 
Studio Musik dan tinjauan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan sewa menyewa 
studio musik di Lenggo Geni Studio Musik. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang mengambil 
lokasi di Lenggo Geni Studio Musik Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan 
Riau. Adapun yang menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 42 orang yang terdiri dari 41 orang pihak yang menyewa dan 1 orang 
pihak yang menyewakan dengan menggunakan teknik snowball. Data yang 
digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian atau sumber pertama 
yaitu pihak yang menyewakan dan pihak yang menyewa studio musik di Lenggo 
Geni Studio Musik. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh lewat 
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh penelitindari subjek penelitiannya yang 
diteliti, berupa catatan-catatan mengenai permasalahan yang terkait, data yang 
bersumber dari literatur atau buku-buku yang berkaitan tentang permasalahan 
penelitian ini. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
sewa menyewa studio musik di Lenggo Geni Studio Musik masih terdapat unsur-
unsur keterpaksaan, ketidakjelasan dalam segi waktu sewa dan harga sewa, serta 
menimbulkan kerugian-kerugian yang disebabkan dari kelalaian baik dari pihak 
penyewa maupun pihak yang menyewakan setelah perjanjian dilakukan. Yang 
mana hal tersebut menimbulkan ketidak relaannya salah satu pihak dan juga pihak 
lain. Sehingga praktek pelaksanaan sewa-menyewa tersebut tidak sesuai apa yang 
diinginkan oleh konsep Islam yang sesungguhnya, karena prinsip di dalam 
bermuamalah adalah keridhoan, keadilan, dan tidak ada paksaan, serta tidak saling 
merugikan antara pihak yang satu dengan yang lainnya. 
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hidayah-Nya, sehingga penulis bisa menyelesaikan skiripsi ini dengan judul 
“Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap Pelaksanaan Sewa Menyewa Studio 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang universal. Segala sesuatunya telah ditentukan 
oleh Allah SWT. Baik dalam masalah ibadah ataupun mu‟amalah. Agama 
Islam tentu membedakan antara ibadah dan muamalah ini. Dalam masalah 
ibadah misalnya, prinsip dari pelaksanaan ibadah adalah tidak boleh 
dikerjakan kecuali dengan berdasarkan apa-apa yang telah di perintahkan oleh 
Allah. Sedangkan prinsip dari muamalat adalah boleh melakukan apa saja 
yang dianggap baik dan mengandung kemaslahatan bagi umat manusia, 
kecuali hal-hal yang telah dilarang dan diharamkan oleh Allah SWT.
1
 
Selain merupakan satu-satunya agama yang diridhoi Allah, Islam juga 
merupakan sebuah agama yang sangat sempurna karena selain permasalahan 
akhirat, Islam juga sangat lengkap dalam mengatur semua kehidupan umatnya 
di dunia seperti muamalah. Manusia tidak akan lepas dari yang namanya 
kebutuhan, baik kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Untuk dapat 
memenuhi kebutuhannya, manusia bisa melakukan berbagai cara untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, salah satunya dengan sewa-menyewa.
2
 
Sewa-menyewa merupakan salah satu cara untuk memenuhi keinginan 
manusia dalam memanfaatkan suatu barang dengan sistem menyewa kepada 
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 Ahmad Muhammad al-Assal dkk, Sistem Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam, alih 
bahasa H. Imam Saefudin, cet. ke-1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h .153. 
 
2
 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 












 Oleh karena itu, semua ulama dari ahli fiqh, baik salaf maupun khalaf 
sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Rusyd, menetapkan boleh terhadap hukum 
sewa-menyewa (ijarah).
4
 Kebolehan tersebut didasarkan pada landasan hukum 
yang sangat kuat dari sumber hukum Islam, yakni Al-qur‟an dan Sunnah, 
dalam Al-Qur‟an Surah Ath-Thalaq (65): 6 yang berbunyi: 
                         
Artinya: “Jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu, maka berikanlah 
upahnya dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) 
dengan baik.” (Qs. Thalaq (65): 6).
5
 
Dalam kamus Al-Munawwir, sewa-menyewa (ijarah) secara bahasa 
berarti اجر, yaitu pahala atau ganjaran, yang dalam bentuk lain, kata ijarah 
juga bisa dikatakan sebagai al-ujrah atau اجرة yang berarti upah atau sewa.6 
Pada intinya sewa-menyewa (ijarah) ialah menjual manfaat. Yakni 
mengambil manfaat dari tenaga manusia maupun hewan dan manfaat dari 
suatu benda. Penggunanya, kedua belah pihak sudah menyepakati perjanjian 
yang telah dibuat.7 
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Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer (Hukum Perjanjian, 




Ibid., h. 150. 
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Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya, cet. ke-1, (Semarang: CV. Toha 
Putra, 1988),  h. 313. 
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 9. 
 
7







Sewa-menyewa adalah suatu perjanjian atau kesepakatan yang dibuat 
oleh kedua belah pihak atau lebih yang membentuk hak dan kewajiban, 
artinya dari hubungan sewa-menyewa yang dibentuk atas dasar kesepakatan 
bersama sebagai akibatnya akan menimbulkan hak dan kewajiban bagi 
masing-masing pihak, jadi apa yang menjadi kewajiban dari salah satu pihak 




Agar pelaksanaan sewa-menyewa ini berjalan sebagaimana mestinya 
menurut tuntunan agama Islam maka agama menghendakinya agar perjanjian 
pelaksanaan sewa-menyewa, senantiasa diperhatikan ketentuan-ketentuan 
yang bisa menjamin pelaksanaan perjanjian tersebut yang tidak merugikan 




Kegiatan sewa-menyewa yang terjadi di masyarakat modern saat ini 
sangat banyak, sebut saja sewa-menyewa dalam persewaan studio musik. Seni 
musik sudah dikenal sejak ada manusia di muka bumi ini, dan terus 
berkembang sejalan dengan perkembangan manusia.  Perkembangan dari segi 
peralatan, instrumen, aransemen, juga maju sejalan dengan kemajuan 
pengetahuan manusia tentang musik itu sendiri.
10
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 Helmi Karim, Fikih Muamalah, cet. ke-1,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 
h. 30.  
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 Muhammad Ali Hasan, Masail Fiqhiyah AL-Haditsah, cet. ke-1, (PT. Raja Grafindo 






Kenyataan mutakhir menunjukkan betapa musik telah mewujud 
menjadi bentuknya yang tidak lagi sederhana. Kreasi manusia di bidang ini 
terus  bergerak seakan tanpa henti. Dari waktu ke waktu nyanyian-nyanyian 
baru terus bermunculan silih berganti. Adonan musiknya yang canggih, 
liriknya sejumlah isi otak manusia dan omzet bisnisnya meraksasa. Sarana 
penyokongnya juga semakin mapan, mulai dari industri rekaman stasiun radio, 
televisi, tabloid, hiburan dan kumpulan para penggemar. Semua ini merupakan 




Selain itu kegiatan sewa-menyewa studio musik ini telah menjadi trend 
di semua kalangan baik itu kalangan remaja sampai dewasa untuk mengasah 
bakat mereka atau hanya sekedar melakukan hobi, walaupun sewa-menyewa 
studio musik ini terbilang mahal, akan tetapi sewa-menyewa studio musik 
tetap menjadi kebutuhan tersendiri bagi mereka yang ingin menggunakannya. 
Di antara yang melakukan persewaan studio musik ini adalah Lenggo Geni 
Studio Musik. 
Lenggo Geni Studio Musik adalah sebuah usaha persewaan yang 
berhubungan dengan alat-alat musik. Lenggo Geni Studio Musik menyediakan 
berbagai macam penawaran jasa mulai dari studio rent, soundsystem rent, 
music studio & recording, bahkan mereka juga menyediakan music course 
yaitu pelatihan seperti belajar private untuk yang ingin mahir dalam 
memainkan alat musik yang diinginkan. Mereka juga menyediakan berbagai 
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fasilitas dengan sarana yang sangat nyaman dan juga lengkapnya alat-alat 
musik yang tergolong high quality. 
Selain lengkapnya fasilitas yang dimiliki Lenggo Geni Studio Musik 
ini, penyewa yang ingin menikmati fasilitas musik yang ada di Lenggo Geni 
Studio Musik caranya juga sangat mudah, bisa melalui booking online dengan 
chat ke admin Instagram @lenggogeni5, WhatsApp, atau langsung datang ke 
studio mereka. 
Karena mudahnya dalam mengakses serta lengkapnya fasilitas yang 
disediakan oleh Lenggo Geni Studio Musik, masyarakat menjadi tertarik 
untuk datang dan menikmati studio musik ini, khususnya fasilitas studio rent 
atau sewa studio musik berfasilitas full band yang menjadi daya tarik 
tersendiri bagi masyarakat sekitar yang ingin   merasakan sensasi bermusik ala 
pemusik terkenal, khususnya para remaja atau bahkan orang dewasa yang 
memiliki hobi bermusik dan menyanyi akan sangat menikmati fasilitas yang 
ditawarkan oleh Lenggo Geni Studio Musik.
 12
 
Namun dalam segi pelaksanaan sewa-menyewa fasilitas studio rent 
atau sewa studio musik yang dilakukan oleh Lenggo Geni Studio Musik, 
ditemukan beberapa hal yang berbeda dari ketentuan syariat Islam. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Fahruli Rozi selaku pihak 
yang menyewakan studio musik, bahwa mereka tidak melakukan perjanjian 
akad sewa-menyewa secara tertulis hanya melalui lisan, sehingga berimbas 
pada keterlambatan waktu pengembalian studio musik, adanya bayaran 
tambahan ketika terlambat mengembalikan studio tanpa ada kesepakatan di 
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awal dan tidak ada ganti rugi yang dibayarkan pihak yang menyewa terhadap 
alat yang dirusak. Untuk keterlambatan waktu pengembalian studio musik, 
pihak yang menyewa membayar harga sewa yang sama atau tetap seperti 




Disisi lain menjadi sebab lemahnya tanggung jawab pihak yang 
menyewa ialah ketika rusaknya alat musik, Sebagai contoh alat musik yang 
ditemui sering rusak sesaat setelah sewa-menyewa berakhir ialah snare gitar 
yang putus, stick drum yang patah. Dan saat terjadi kerusakan pada alat musik, 
pihak yang menyewa tidak mau mengganti kerusakan, bahkan sering dari 
mereka yang merusak alat musik namun diam-diam saja, sehingga pihak yang 
menyewakan studio musik yang bertanggung jawab atas kerusakan tersebut. 
Padahal dalam perjanjian lisan disepakati, apabila terjadi kerusakan maka 
kerusakan tersebut ditanggung oleh pihak yang menyewa.
14
 
Hal ini ini terjadi disebabkan karena tidak adanya kontrak yang jelas 
atau surat pernyataan sebelum dilakukan sewa-menyewa, sedangkan di dalam 
Islam menginginkan adanya sesuatu yang jelas, berdasarkan hadits. 
 َعنِْ َأِبِ ُىرَيْ َرةَِ قَالَِ نَ َهى َرُسولُِ اللَّوِِ َصلَّى اللَّوُِ َعَلْيوِِ َوَسلَّمَِ َعنِْ بَ ْيعِِ اْلََْصاةِِ َوَعنِْ بَ ْيعِِ اْلَغَررِِ
“Dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang jual beli dengan cara hashah (yaitu: jual beli dengan melempar 
kerikil) dan cara lain yang mengandung unsur gharar.” (HR. Muslim:  2783). 
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 Fahruli Rozi, Pihak yang menyewakan Studio Musik Lenggo Geni, Wawancara Senin, 
07 Desember 2020 Pukul 10.00 Wib 
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 Fahruli Rozi, Pihak yang menyewakan Studio Musik Lenggo Geni, Wawancara Senin, 






Hadits di atas menjelaskan bahwa tidak diperbolehkan adanya unsur 
gharar (ketidakjelasan) dalam setiap transaksi muamalah. Namun, larangan 
hadits ini tidak serta merta dapat diterapkan pada yang terjadi dalam kasus 
sewa-menyewa studio musik di Lenggo Geni Studio Musik. Karena bisa saja 




Berdasarkan fenomena diatas maka menjadi perhatian penulis untuk 
melakukan penelitian ini dengan judul “Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap 
Pelaksanaan Sewa Menyewa Studio Musik di Lenggo Geni Studio Musik 
Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau.” 
Penulis memilih meneliti di Lenggo Geni Studio Musik Kabupaten 
Karimun Provinsi Kepulauan Riau dikarenakan Lenggo Geni merupakan   
salah satu studio musik yang terlengkap serta banyak dikenal oleh masyarakat 
Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau. 
Selanjutnya penulis memilih pelaksanaan sewa-menyewa studio musik 
sebagai sasaran penelitian karena masih banyaknya terdapat kelalaian yang 
bisa menimbulkan rugi sepihak dalam pelaksanaan sewa-menyewa studio 
musik khususnya di Lenggo Geni Studio Musik. 
 
B. Batasan  Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu diadakan pembatasan 
masalah yang akan diteliti. Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan sewa-
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menyewa studio musik di Lenggo Geni Studio Musik menurut Fiqh 
Muamalah, selain itu tidak dibahas.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan diatas, maka 
penulis perlu membuat rumusan masalah. Agar penelitian ini lebih terarah, 
maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan sewa-menyewa studio musik di Lenggo Geni 
Studio Musik? 
2. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan sewa-menyewa 
studio musik di Lenggo Geni Studio Musik? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang di atas maka secara 
umum mempunyai tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Tujuan Penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan sewa-menyewa studio musik di 
Lenggo Geni Studio Musik  
b. Untuk mengetahui tinjauan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan sewa-
menyewa di Lenggo Geni Studio Musik 
2. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana pelaksanaan 






b. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana tinjauan fiqh 
muamalah terhadap pelaksanaan sewa-menyewa studio musik di 
Lenggo Geni Studio Musik 
c. Penelitian ini berguna untuk melengkapi tugas akhir dan sekaligus 
syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum (S.H) di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
d. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya khazanah, 
intelektual dan menambah wawasan serta cakrawala berfikir, juga 
sebagai bahan bacaan untuk menambah referensi, informasi, dan 
wawasan teoritis serta untuk merangsang pihak lain yang akan 
mengadakan penelitian lebih lanjut. 
 
E. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Di antara penulis yang menulis berkaitan tentang sewa-menyewa studio 
musik antara lain adalah: 
Skripsi yang ditulis oleh Syahrul Alfiansyakh, yang berjudul “Analisis 
Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa Alat Musik Dan Sound System 
Di Rizko Music Shop Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun, Ponorogo” 
dijelaskan bahwa penelitian ini berfokus kepada akad sewa menyewa dengan 
system hangusnya uang muka yang menurut teori ijarah adalah tidak sah. 
Kemudian beliau juga menjelaskan tentang wanprestasi dalam persewaan alat 
musik dan sound system Rizko Music Shop berupa keterlambatan datang si 
penyewa, kemudian pemberian kelonggaran waktu yang mengakibatkan 






kesamaan waktu, pembatalan sewa oleh penyewa member, terjadi kerusakan 
objek sewa, sah menurut hukum Islam.
16
 
Adapun dalam skripsi Nureska Meytyas Windaryati yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Sewa Menyewa Alat-Alat Pesta Pada 
Persewaan JK Sound System Kecamatan Donorojo Pacitan, Surakarta” 
dijelaskan bahwa akad sewa menyewa di dalam JK Sound System dilakukan 
dengan dasar kepercayaan, proses transaksi yang dilakukan tidak mendasarkan 
pada perjanjian tertulis yang dibuat oleh kedua belah pihak, yakni antara 
pemilik barang sewaan atau yang menyewakan (mu‟jir) dengan orang yang 
menyewa (musta‟jir), kemudian beliau menjelaskan proses sewa menyewa 
terjadi secara lisan, penyewa mendatangi langsung ke rumah atau melalui 
telepon. 
Pada tahap ini pemilik persewaan tidak memberikan ketentuan dan 
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh penyewa, serta beliau juga menjelaskan 
pada sisi tinjauan hukum Islam dapat disimpulkan bahwa akad sewa menyewa 
di JK Sound System Kecamatan Donorojo Pacitan apabila Sound System yang 
disewakan untuk orkes atau ndangdutan maka hukumnya haram.
17
 
Selanjutnya dalam skripsi Eva Sumarwiyanti, yang berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Tentang Sewa Menyewa Jasa Biduanita Pada Hiburan Organ 
Tunggal (Studi Pada Organ Tunggal Alfa Musik Kecamatan Sragi Kabupaten 
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Lampung Selatan)”, beliau menjelaskan bahwa praktik sewa menyewa jasa 
biduanita hiburan organ tunggal yang dilakukan masyarakat dan penyedia jasa 
organ tunggal alfa musik sudah sesuai dengan rukun dan syarat, namun karena 
objek atau kegiatan yang dilakakukan menimbulkan kemafsadatan, maka 
parktik sewa-menyewa tersebut menjadi tidak sah dan tidak dibenarkan dalam 
hukum Islam. 
Karena lebih banyak kemafsadatan dari pada kemashlahatan dari 
penyewaan jasa biduanita organ tunggal tersebut maka praktik sewa menyewa 
jasa biduanita tersebut harus ditutup atau dicegah, hal ini berkaitan dengan 
saddu adz-dzari‟ah. Oleh karena itu sewa menyewa jasa biduanita tidak 
dibenarkan oleh hukum Islam atau diharamkan karena penyewaan jasa 




Berikutnya dalam skripsi Hasan Riadi, yang berjudul “Pelaksanaan 
Sewa Menyewa Hiburan Keyboard Ditinjau Menurut Fiqh Muamalah, (Studi 
Kasus Di Desa Rimba Jaya Kecamatan Pagaran Tapah Darussalam 
Kabupaten Rokan Hulu)”, beliau menjelaskan masalah waktu lamanya sewaan 
atau operasional hiburan keyboard, dan juga jumlah uang yang dibayar oleh 
penyewa yang terkadang tidak sesuai dengan kesepakatan dan kerelaan antara 
pemilik dan penyewa. Berdasarkan pengamatan penulis, bahwa dalam 
pelaksanaan sewa-menyewa antara penyewa dan pemilik tidak menerbitkan 
dalam bentuk perjanjian tertulis, sehingga kendala-kendala yang muncul akan 
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sulit dibuktikan. Dan dalam hal ini menimbulkan kerugian antara kedua belah 
pihak. Di dalam ajaran Islam telah diatur bagaimana cara bermuamalah yang 
benar, kedua belah pihak diharapkan saling menguntungkan bukan saling 
merugikan. Oleh sebab itu masalah sewa-menyewa hiburan keyboard di Desa 




Dari penelaahan terhadap karya-karya di atas, terlihat bahwa penulis 
telah berusaha untuk mengungkapkan berbagai hal yang berkaitan dengan 
pelaksanaan sewa-menyewa alat musik, yaitu dengan mengambil spesifikasi 
pada sewa studio musik di Lenggo Geni Studio Musik, Kabupaten Karimun, 
Provinsi Kepulauan Riau. Berdasarkan fakta-fakta itulah, penulis belum 
menemukan judul yang sama dengan yang diteliti oleh penulis. Oleh karena 
itu dilakukanlah penelitian ini.  
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 
yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari 
lokasi atau lapangan.
20
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif yaitu pengertian yang didasarkan pada pengumpulan, 
analisis, dan interprestasi data berbentuk narasi serta visual (bukan angka) 
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2. Lokasi  Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Lenggo Geni Studio Musik 
Pemilihan lokasi ini dikarenakan letak Lenggo Geni Studio Musik yang 
terbilang strategis serta studio ini banyak dikenal dan diminati banyak 
orang di Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek adalah orang yang akan diteliti yang terlibat langsung dalam 
penelitian.
22
 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang 
menyewakan studio musik Lenggo Geni Studio Musik dan pihak yang 
menyewa studio musik. 
Sedangkan objek adalah topik permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian
23
. Adapun objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan sewa-
menyewa studio musik di Lenggo Geni Studio Musik yang ditinjau dari 
Fiqh Muamalah. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
24
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 
terlibat di dalam kegiatan sewa-menyewa studio musik tersebut. Yaitu 
pihak yang menyewakan studio musik yang berjumlah 1 orang dan pihak 
yang menyewa, dikarenakan banyaknya pihak yang menyewa, serta tidak 
ada catatan jelas mengenai data pengunjung dari pihak studio musik 
Lenggo Geni, maka penulis melakukan observasi. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan, ditemukan sebanyak 41 orang.
25
 Dengan demikian maka 
jumlah total populasi dalam penelitian ini adalah 42 orang. 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki populasi tersebut.
26
 Karena jumlah populasi yang terjangkau, 
maka metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik 
nonprobability sampling yaitu snowball sampling. Menurut Sugiyono 
(2014) snowball sampling merupakan teknik penentuan sampel yang 
mulamula jumlahnya kecil, kemudian membesar. 
5. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang 
diperoleh penulis dari sumber asli. Dalam hal ini maka proses 
pengumpulan data dilakukan dengan meperhatikan siapa sumber utama 
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a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
responden atau objek yang diteliti.
28
 Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh dari lapangan atau lokasi penelitian melalui responden di 
lapangan, yakni pihak yang menyewakan dan pihak yang menyewa 
studio musik. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui instansi-
instansi terkait, buku-buku serta literatur lain yang memungkinkan 
berhubungan dengan penelitian ini. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah penulis melakukan pengamatan langsung 
kelapangan mengenai masalah yang diteliti.
29
 Untuk mengamati 
pelaksanaan sewa-menyewa studio musik di Lenggo Geni Studio 
Musik. 
b. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah kegiatan pengumpulan data 
primer yang bersumber langsung dari responden penelitian dilapangan 
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 Metode ini ditujukan kepada pihak yang menyewakan studio 
musik di Lenggo Geni Studio Musik. 
c. Angket 
Angket adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden 
dengan harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.
31
 
Metode ini ditujukan kepada pihak yang menyewa studio musik di 
Lenggo Geni Studio Musik  sehingga diperoleh data yang akurat. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau 
variable yang merupakan catatan, transkrip, buku-buku, majalah, 




7. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif, yaitu setelah semua data berhasil dikumpulkan, maka 
penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar 
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8. Metode Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti 
suatu objek yang bertujuan membuat deskriptif, gambaran, atau lukisan 
secara sistematis dan objektif, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri, 




G. Sistematika Penelitian 
Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah 
yang dibahas, penelitian skripsi ini dibagi dalam lima bab, di mana antara bab 
yang satu dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan dengan uraian 
sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Pada bab pendahuluan ini membahas berbagai gambaran singkat 
dan mencapai tujuan penelitian yang meliputi: latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian. 
 BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
  Pada bab ini membahas tentang profil Lenggo Geni Studio Musik, 
serta keadaan geografis, demografis, agama, pendidikan, dan 
keadaan sosial, di Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan Riau. 
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BAB III :  TINJAUAN UMUM TENTANG SEWA MENYEWA 
DALAM ISLAM   
  Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang pengertian 
ijarah, dasar hukum ijarah, syarat dan rukun ijarah, pembatalan 
dan berakhirnya ijarah dan pengembalian sewaan. 
BAB IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Adapun yang diuraikan dalam bab empat yakni berisi tentang 
pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan meliputi 
pembahasan mengenai pelaksanaan akad sewa-menyewa studio 
musik di Lenggo Geni Studio Musik dan tinjauannya dalam Fiqih 
Muamalah. 
BAB V :  PENUTUP   
  Merupakan kesimpulan dari pembahasan, kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan saran sebagai perbaikan dari segala 









 BAB II  
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Profil Kabupaten Karimun 
Kabupaten Karimun merupakan bagian dari wilayah Provinsi 
Kepulauan Riau, yang berbatasan dengan Negara Singapore dan Negeri Jiran 
Malaysia, serta berdampingan dengan pusat pertumbuhan industri Batam dan 
Bintan. Kabupaten Karimun merupakan salah satu kabupaten baru di Provinsi 
Kepulauan Riau, yang dibentuk berdasarkan UU RI No. 53 tahun 1999. 
Pada awal terbentuknya Kabupaten Karimun terdiri dari 3 (tiga) 
kecamatan, yaitu: Kecamatan Karimun, Kecamatan Moro dan Kecamatan 
Kundur. Selanjutnya pada tahun 2001 Kabupaten Karimun dimekarkan 
menjadi 8 delapan) Kecamatan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Karimun nomor 16 tahun 2001dan pada tahun 2010, berdasarkan Peraturan 
Daerah Kabupaten Karimun Nomor 10 Tahun 2004, Kabupaten Karimun 
dimekarkan lagi menjadi 9 (sembilan) Kecamatan dengan jumlah kelurahan 
sebanyak 22 kelurahan dan 32 desa dan pada tahun 2006 jumlah desa menjadi 
32 desa, 327 RW (Rukun Warga) dan 945 RT (Rukun Tetangga).
35
 
Berdasarkan luas wilayahnya, Kabupaten Karimun merupakan Daerah 
kepulauan yang mempunyai luas 7.984 kilometer persegi yang terdiri dari 
wilayah daratan seluas 1.524 kilometer persegi dan wilayah perairan seluas 
6.460 kilometer persegi. Kabupaten Karimun terletak pada koordinat 24‟36” 
LU sampai 13‟12” LU dan 13‟12” BT sampai 00‟36” BT dengan wilayah laut 
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yang berada dalam batas wilayah empat mil yang diukur dari garis pantai ke 
arah laut lepas dan/atau ke arah perairan kepulauan. Zona Ekonomi Eksklusif 
(ZEE) ini diatur dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Undang-
undang Nomor 5 Tahun 1983. Kabupaten Karimun termasuk ke dalam 
wilayah yang sangat strategis untuk pengembangan kegiatan ekonomi. 
Letaknya berbatasan langsung dengan dua negara tetangga, yakni Malaysia 
dan Singapura serta hanya disatukan dengan perairan selat singapura (Phillip 
channel). Selain itu, wilayah administrasi Kabupaten Karimun berbatasan 




Berdasarkan aspek geostrategisnya, maka Kabupaten Karimun menjadi 
salah satu dari empat kabupaten yang sebagian wilayahnya ditetapkan sebagai 
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas (KPBPB atau Free Trade 
Zone/ FTZ. 
1. Keadaan Geografi  
Adapun Keadaan geografi Kabupaten Karimun dapat dilihat dari 




No Kecamatan Luas (km2) Persentase 
1 Moro 441,96 29 
2 Durai 60,96 4 
3 Kundur 91,44 6 
4 Kundur Utara 243,84 16 
5 Kundur Barat 182,88 12 
6 Ungar 60,69 4 
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No Kecamatan Luas (km2) Persentase 
7 Belat 106,68 7 
8 Karimun 60,96 4 
9 Buru 76,2 5 
10 Meral 60,96 4 
11 Tebing 76,2 5 
12 Meral Berat 60,96 4 
Karimun 152,400 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Karimun 
2. Keadaan Demografi 
Adapun keadaan demografi Kabupaten Karimun dapat dilihat dari 
beberapa tabel di bawah ini, yaitu
37








1 Moro 9.056 7.925 16.981 
2 Durai 3.115 2.644 5.759 
3 Kundur 13.990 13.802 27.791 
4 Kundur Utara 5.878 5.678 11.556 
5 Kundur Barat 8.774 8.324 17.097 
6 Ungar 2.891 3.048 5.940 
7 Belat 3.205 2.859 6.064 
8 Karimun 22.320 21.177 43.497 
9 Buru 4.577 4.172 8.749 
10 Meral 21.443 21.298 42.741 
11 Tebing 13.257 13.493 26.749 
12 Meral Barat 7.308 7.045 14.353 
Jumlah 115.814 111.463 227.277 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Karimun 
Penduduk merupakan unsur yang paling penting dalam 
pembangunan, baik sebagai objek pembangunan maupun sebagai subjek 
pembangunan itu sendiri. Sebagaimana yang telah diprioritaskan oleh 
pemerintah bahwa faktor penduduk merupakan modal dasar dalam 
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pelaksanaan pembangunan. Dengan ketetapan tersebut berarti bahwa 
aspek penduduk akan memberikan harapan sebagai salah satu sumber 




3. Keadaan Agama 
Agama merupakan hak asasi manusia dalam artian manusia bebas 
untuk memilih agamanya maasing-masing. Sebagaimana juga telah diatur 
dalam undang-undang dasar 1945 pasal 29 ayat 1 yang berbunyi “Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk dan beribadah 
menurut agama dan kepercayaannya masing-masing. Pada umumnya 
masyarakat yang 59 berdomisili di Kabupaten Karimun adalah masyarakat 
yang memeluk agama Islam berjumlah 198.158 jiwa. Untuk lebih jelasnya 




No Kecamatan Islam Protestan Katolik Hindu Buddha Lainnya 
1 Moro 16663 189 117 - 866 1 
2 Durai 5638 32 9 - 67 - 
3 Kundur 27318 891 311 2 3154 218 
4 Kundur 
Utara 
10666 258 30 - 1260 28 
5 Kundur 
Barat 
15120 240 15 - 1252 5 
6 Ungar 5363 52 - - 126 3 
7 Belat 5734 275 9 - 317 - 
8 Karimun 39953 2858 763 17 7024 124 
9 Buru 8757 110 12  1163 5 
10 Meral 30175 2543 529 6 9408 413 
11 Tebing 21377 1388 875 16 1339 67 
12 Meral Barat 11394 440 139 - 577 19 
Jumlah 198158 9276 2809 41 26553 883 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Karimun 
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Dari tabel II.3 di atas menunjukkan bahwa pemeluk agama yang 
paling dominan adalah agama Islam yang berjumlah 198.158 orang, 
seterusnya Budha berjumlah 26.553 orang, Protestan berjumlah 9.276, 





No Sarana Ibadah Jumlah Persentase 
1 Masjid 221 40,25 
2 Surau 182 33,27 
3 Mushola 47 8,59 
4 Gereja 41 7,49 
5 Vihara 9 1,64 
6 Cetiya 45 8,23 
7 Klenteng 2 0,36 
Jumlah 547 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Karimun 
Dari tabel II.4 di atas menunjukkan bahwa sarana ibadah yang 
paling dominan adalah Masjid yang berjumlah 221 buah atau 40,25%, 
seterusnya Surau berjumlah 182 buah atau 33,27%, Mushola berjumlah 47 
buah atau 8,59, Gereja berjumlah 41 buah atau 7,49%, Vihara berjumlah 9 
buah atau 1,64%, Cetiya berjumlah 45 buah atau 8,23% dan Klenteng 
berjumlah 2 buah atau 0,36%.
39
 
4. Keadaan Pendidikan 
Faktor tingkat pendidikan memegang peranan penting dalam era 
pembangunan sekarang ini. Berkualitasnya mutu pendidikan masyarakat 
akanmembawa dampak yang sangat positif terhadap kemajuan dalam 
                                                             
39






wilayah kabupaten tersebut. Beberapa tahun belakangan ini dapat dilihaat 
bahwa semakin meningkatnya kesadaran masyarakat Kabupaten Karimun 
akan pentingnya pendidikan.
40
 Untuk lebih jelasnya mengenai pendidikan 





No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 Tidak/Belum Pernah Sekolah 3473 3,86 
2 Tidak/Belum Tamat SD 8763 9,75 
3 Sekolah Dasar 30876 34,37 
4 Sekolah Menengah Pertama 12175 13,55 
5 Sekolah Menengah Atas 20616 22,95 
6 Sekolah Menengah Atas Kejuruan 4711 5,24 
7 Diploma I/II/III/Akademi 1799 2,00 
8 Universitas 7418 8,26 
Jumlah 89831 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Karimun 
Dari tabel II.5 tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 
penduduk di Kabupaten Karimun dari tingkat pendidikan tidak/belum 
pernah sekolah berjumlah 3.473 atau 3,86%, tidak/belum tamat SD 
berjumlah 8.763 orang atau 9,75%, tingkat pendidikan Sekolah Dasar 
berjumlah 30.876 orang atau 34,37%, tingkat pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama berjumlah 12.175 atau 13,55%, tingkat pendidikan 
Sekolah Menengah Atas berjumlah 20.616 orang atau 22,95, tingkat 
pendidikan Sekolah Menengah Atas Kejurusan berjumlah 4.711 atau 
5,24%, tingkat pendidikan Diploma I/II/III/Akademik berjumlah 1.799 
atau 2,00% dan tingkat pendidikan Universitas berjumlah 7.418 atau 
                                                             
40






8,26%. Dari penjelasan di atas dapat dikatakan tingkat pendidikan di 
Kabupaten Karimun kurang baik, di mana jumlah penduduk dari tingkat 




No Sarana Pendidikan Jumlah Persentase 
1 SD/MI 145 55,77 
2 SMP/MTS 68 26,15 
3 SLTA 46 17,69 
4 Perguruan Tinggi 1 0,38 
Jumlah 260 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Karimun 
Dari tabel II.6 di atas ditunjukkan bahwa prasarana pendidikan 
yang paling banyak adalah SD/MI berjumlah 145 sekolah atau 55,77%, 
berikutnya SMP/MTS berjumlah 68 sekolah atau 26,15%, SLTA 




5. Keadaan Sosial dan Pemerintahan 
Pada saat terbentuk, Kabupaten Karimun hanya terdiri dari 3 
kecamatan. Seiring berjalannya waktu, wilayah kabupaten ini mekar 
menjadi 9 kecamatan. Kemudian pada tahun 2013, berdasarkan Peraturan 
Daerah Kabupaten Karimun No.12/2007, wilayah Kabupaten Karimun 
kembali mengalami pemekaran menjadi 12 (dua belas) kecamatan. 
Keduabelas kecamatan tersebut yakni Kecamatan Moro, Kecamatan Durai, 
Kecamatan Kundur, Kecamatan Ungar (pemekaran dari Kecamatan 
Kundur), Kecamatan Kundur Utara, Kecamatan Belat (pemekaran dari 
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Kecamatan Kundur Utara), Kecamatan Kundur Barat, Kecamatan 
Karimun, Kecamatan Buru, Kecamatan 61 Meral, Kecamatan Meral Barat 
(pemekaran dari Kecamatan Meral) dan Kecamatan Tebing. Pada tahun 
2016, setelah mengalami pemekaran wilayah, jumlah desa dan kelurahan 
yang ada di Kabupaten Karimun sebanyak 71 desa/kelurahan. Terdiri atas 
42 daerah berstatus desa dan 29 kelurahan. Sedangkan jumlah RW/RT 




B. Profil Lenggo Geni Studio Musik 
Lenggo Geni Studio Musik adalah sebuah usaha persewaan yang 
berhubungan dengan alat-alat musik. Lenggo Geni Studio musik ini 
diresmikan pada tanggal 1 Januari 2020, namun sudah beroperasi sejak bulan 
Desember 2019. Lenggo Geni Studio Musik memiliki lokasi yang strategis, 
yaitu berada di Kapling, Jl. Raja Oesman, Gg. Teratay, No. 39.  
Lenggo Geni Studio Musik ini memiliki visi dan misi yang sederhana 
saja, yakni “service is number one”. Yang mana visi misi ini bertujuan untuk 
memberikan pelayanan yang baik dan memperhatikan kepuasan pengunjung 
ketika bermain musik di studio mereka. Visi misi ini juga terlaksana saat 
melayani siapa pun pengunjung yang datang tanpa pandang bulu.  
Lenggo Geni Studio Musik menyediakan berbagai macam penawaran 
jasa mulai dari studio rent, soundsystem rent, wedding organizer, music studio 
& recording, bahkan mereka juga menyediakan music course yaitu pelatihan 
seperti belajar private untuk yang ingin mahir dalam memainkan alat musik 
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yang diinginkan. Mereka juga menyediakan berbagai fasilitas dengan sarana 
yang sangat nyaman dan juga lengkapnya alat-alat musik yang tergolong high 
quality. 
Selain lengkapnya fasilitas yang dimiliki Lenggo Geni Studio Musik 
ini, penyewa yang ingin menikmati fasilitas musik yang ada di Lenggo Geni 
Studio Musik caranya juga sangat mudah, bisa melalui booking online dengan 
chat ke admin Instagram @lenggogeni5, WhatsApp, atau langsung datang ke 
studio mereka. 
Karena mudahnya dalam mengakses serta lengkapnya fasilitas yang 
disediakan oleh Lenggo Geni Studio Musik, masyarakat di Kabupaten 
Karimun menjadi tertarik untuk datang dan menikmati studio musik ini, 
khususnya fasilitas studio rent atau sewa studio musik berfasilitas full band 
yang menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat sekitar yang ingin 
merasakan sensasi bermusik seperti pemusik yang terkenal. Ditambah lagi 
harga sewa yang tergolong murah, menjadikan Lenggo Geni Studio Musik 
adalah pilihan yang tepat bagi para remaja atau bahkan orang dewasa yang 
memiliki hobi bermusik dan menyanyi, akan sangat menikmati fasilitas yang 






                                                             
43








TINJAUAN UMUM TENTANG SEWA MENYEWA DALAM ISLAM 
 
A. Pengertian Akad Sewa-Menyewa (ijārah) 
Secara harfiah, ijarah berasal dari kata al-„Ajr yang berarti kompensasi, 
pengganti, ganjaran, keuntungan, dan nilai tandingan (al-„Iwad). Sebagai 
kontrak (akad), ia mengacu pada pengupahan atau penyewaan tenaga asset/ 
komoditas untuk mendapatkan hak pemanfaatan atasnya. Ia juga mencakup 




Ijarah dapat didefinisikan sebagai perjanjian sewa-menyewa suatu 
barang dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa. Dalam definisi lain 
ijarah juga transaksi sewa-menyewa atas suatu barang dan atau upah 




Karenanya, secara umum peraturan dan prinsip tenaga kerja, 
penyewaan ju‟alah, dan semua kontrak (akad) lain untuk hak pemanfaatan 
barang dan jasa tercakup dalam istilah ijarah. Istilah lain yang jarang 
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Dalam hukum Islami, Ijarah adalah kontrak (Akad) dari hak 
pemanfaatan yang dikenal dan diajukan untuk asset tertentu selama periode 
waktu tertentu dalam imbalan tertentu dan sah atau ganjaran bagi jasa atau 
keuntungan untuk manfaat yang diajukan yang akan diambil untuk upah hasil 
kerja yang diajukan yang akan dikeluarkan.
47
 
Menurut fuqaha, Ijarah adalah penjualan hak pemanfaatan (dan bukan 
„ayn atau barang pemenuh kebutuhan badani) suatu komoditas untuk 
ditukarkan dengan ujrah, upah atau sewa dan mencakup rumah, tokoh, 
binatang, pekerjaan, perhiasaan, dan pakaian. Diperbolehkannya ijarah 
ditentukan dalam Kitab Suci al-Qur‟an, sunnah Nabi Muhammad SAW, dan 
konsensus (Ijma‟) dari para fuqaha Islami.
48
  
Idris Ahmad sebagaimana dikutip oleh Hendi Suhendi dalam bukunya 
yang berjudul Fiqih Syafi‟i berpendapat bahwa ijarah berarti upah, hal ini 
terlihat ketika beliau menerangkan rukun dan syarat upah-mengupah, yaitu 
mu‟jir dan musta‟jir (yang memberikan upah dan yang menerima upah). 
Sedangkan ijarah menurut istilah, para ulama berbeda-beda mendefinisikan 
ijarah antara lain: 
1. Menurut Hanafiyah ijarah adalah “akad untuk membolehkan pemilikan 
manfaat yang diketahui dan disengaja dari suatu zat yang disewa dengan 
imbalan.” 
2. Menurut Syaikh Syihab al-Din dan Syaikh Umairah ijarah adalah “akad 
atas manfaat yang diketahui dan disengaja untuk memberi dan 
membolehkan dengan imbalan yang diketahui ketika itu. 
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3. Menurut Sayyid Sabiq ijarah adalah “ suatu jenis akad untuk 
mengambil manfaat dengan jalan penggantian.”
49
 
Dari definisi di atas, Ijarah sejenis dengan akad jual beli namun yang 
dipindahkan bukan hak kepemilikannya tetapi hak guna atau manfaat dari 
suatu asset atau dari jasa/ pekerjaan. Asset yang disewakan (objek ijarah) 
dapat berupa mobil, rumah, peralatan, dan lain sebagainya. Karena yang 
ditransfer adalah manfaat dari suatu asset, sehingga segala sesuatu yang dapat 
ditransfer manfaatnya dapat menjadi objek ijarah. Dengan demikian, barang 
yang dapat habis dikonsumsi tidak dapat menjadi objek ijarah, karena 
mengambil manfaatnya berarti memilikinya. 
 
B. Dasar Hukum Sewa-Menyewa (ijārah) 
Sewa-menyewa atau ijarah merupakan salah satu praktek 
bermu‟amalah yang dilakukan oleh manusia untuk saling bekerjasama, yang 
bertujuan untuk menjalin hubungan silaturahmi yang baik bagi umat Islam. 
Sehingga Islam menghendaki dalam melakukan sewa-menyewa atau ijarah 
tersebut sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku di dalam Islam. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hukum dari akad al-
Ijarah adalah boleh berdasarkan firman Allah SWT. Jadi, dengan demikian 
tidak ada larangan dari menggunakan ijarah di dalam kehidupan sehari-hari. 
Peraturan hukum tentang ijarah ini semua fuqaha sepakat bahwa ijarah 
bersifat sah untuk barang yang memiliki manfaat dan yang dapat disewa atau 
tanpa mengonsumsi badan atau subtansinya („ayn). Barang-barang seperti 
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lilin, katun, makanan, atau bahan bakar cocok untuk dijual tapi tidak untuk 
disewakan. Fuqaha Hanafi yang terkenal, yakni Kasni menjelaskan bahwa 
dinar, dirham, batangan, logam mulia yang bersifat „ayn bukanlah hak 
pemanfaatan, dan semua barang yang tidak bisa dimanfaatkan kecuali dengan 
cara dikonsumsi tidak dapat disewakan.  
Penyewaan tidak dapat ditetapkan pada uang, bahan yang dibakar dan 
amunisi, karena penggunaanya tidaklah mungkin kecuali dikonsumsi. Jika ada 
barang-barang tersebut yang disewakan, transaksi tersebut dianggap sebagai 
pinjaman dan semua hukum dengan sifat dasar yang berkaitan dengan 
transaksi pinjaman yang berlaku. 
Ijarah hanya sah untuk hak pemanfaatan yang diperbolehkan jika 
bedasarkan kesepakatan kedua belah pihak dalam kontrak al-Kasni 
menyebutkan persyaratan penting dalam keabsahan dari akad tersebut antara 
lain: 
1. Hak pemanfaatan dalam kontrak harus dipastikan guna menghindari 
perselisihan 
2. Periode penyewaan harus ditentukan 
3. Mengambil manfaat barang yang disewakan harus memungkinkan 
4.  Penyerahan barang yang dikontrak untuk diambil manfaatnya adalah hal 
yang esensial 
5. Dalam kasus tenaga kerja/ jasa, orang yang mengajukan kontrak harus 
mampu menjalankan pekerjaannya 







Menurut fuqaha Hanafi, uang sewa tidak dapat jatuh tempo hanya 
karena kontrak penyewaan, menurut pengikut Syafi‟i uang sewa jatuh tempo 




C. Landasan Syariah Akad Sewa-Menyewa (ijārah) 
Landasan syariah tentang akad ijarah adalah terdapat di dalam al-
Qur‟an dan Hadits Nabi. Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur‟an Surat 
Al-Baqarah ayat 233: 
51
 
                      
                             
                          
                            
                             
                
Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban 
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang 
patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula 
seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 
(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih 
dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan 
anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” 
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ثَِ ثَِ : َعْيمٍِ نُِ وِْ َابُِ نَا َحدَّ  اََنًسا ِمْعتُِ سَِ : قَالَِ َعاِمرٍِ ْبنِِ َعْمرِو َعنِْ ِمْسَعرٌِ نَا َحدَّ
وُِ اهلل رضي  وَلَِْ ََيَْتِجمُِ َوَسلَّم َعَلْيوِِ اهللُِ َصلَّى النَِّبُِ َكانَِ : قُ ْولُِ يَِ َعن ْ
 )البخارى صاحيح( .ُأْجَرهُِ َأَحًدا َيْضِلمُِ َيُكنِْ
Artinya:“Abu Nu‟aim menyampaikan kepada kami dari Mis‟ar, dari Amr bin 
Amir yang berkata, aku mendengar Anas berkata,“Nabi saw 
berbekam dan tidak akan pernah menahan upah seorang pun (yang 




D. Syarat Sah Akad Sewa-Menyewa (ijārah) 
Dalam akad ijarah seseorang harus mengetahui manfaat suatu barang 
yang akan diadakan dalam ijarah tersebut antara lain seperti: 
1. Mu‟jir dan musta‟jir, Menurut ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah, 
disyaratkan telah baligh dan berakal, sedangkan menurut ulama Hanafiyah 
dan Malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang melakukan akad 
tidak disyaratkan harus baligh, tetapi seorang yang telah mumayyiz (sudah 
bisa membedakan antara haq dan bathil/ minimal 7 tahun) dianggap sah 
apabila disetujui oelh walinya.
53
 
2. Shighat akad, atau ijab kabul antara mu‟jir dan musta‟jir. Ijab kabul sewa-
menyewa atau upah mengupah. Ijab kabul sewa-menyewa misalnya mu‟jir 
berkata,”Aku sewakan mobil ini kepadamu setiap hari Rp. 5.000,00”, 
maka musta‟jir menjawab.”Aku terima sewa mobil tersebut dengan harga 
Rp. 5.000,00 setiap hari.”
54
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 Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fikih Muamalah, cet. ke-1, (Bogor: Ghalia 






3. Ma‟qud „alaih (objek) manfaat harus jelas, sehingga tidak menimbulkan 
perselisihan. Apabila objek akad (manfaat) tidak jelas, sehingga 
menimbulkan perselisihan, maka akad ijarah tidak sah, karena dengan 
demikian, manfaat tersebut tidak bisa diserahkan, dan tujuan akad tidak 
tercapai. Termasuk penjelasan tentang masa manfaat diperlukan dalam 
kontrak rumah tinggal berapa bulan atau tahun, kios, atau kendaraan, 
misalnya berapa hari disewa.
55
 
4. Ujrah (upah), upah harus berharga dan jelas bilangan atau ukurannya.56  
 
E. Rukun-rukun Sewa-Menyewa (ijārah)  
Seperti halnya penjelasan di atas tadi yaitu, syarat sah tentang akad 
ijarah tersebut, di mana ada syarat di situ pasti ada rukun-rukun yang akan 
membolehkan suatu akad tersebut. Dalam suatu akad sangat diperlukan sekali 
yang namanya rukun-rukun karena menyangkut hak dan kepemilikan yang 
akan dipertanggung jawabkan memeliharanya, karena suatu akad akan 
tercapai apabila adanya rukun tersebut, di dalam rukun ini harus ada penyewa 
dan barang yang disewakan, salah satu dari yang dua ini tidak ada maka tidak 
akan bisa dilaksanakan oleh satu pihak saja. Adapun rukun-rukun dari ijarah 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Pelaku akad, yaitu terdiri dari mu‟jir dan musta‟jir. 
2. Shighat akad, yaitu ijab dan kabul. 
3. Ma‟qud „alaih atau barang yang disewakan/objek. 
4. Ujrah, yaitu upah (harga sewa atau manfaat sewa). 
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Dalam rukun tersebut ada juga ketentuan syariahnya tentang akad 
ijarah antara lain: 
1. Pelaku harus cakap hukum dan baligh. 
2. Objek akad.57 
Dalam objek akad ini, manfaat asset atau jasa ditentukan sebagai 
berikut: 
1. Harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam kontrak 
Misalnya penyewa kerbau maka kerbau tersebut harus dapat 
berfungsi untuk membajak sawah atau tidak terdapat cacat. 
2. Harus dibolehkan oleh syari‟at Islam (diharamkan oleh agama) 
 Perjanjian sewa-menyewa barang yang kemanfaatanya tidak 
dibolehkan oleh hukum agama tidak sah dan wajib untuk ditinggalkan. 
Misalnya, perjanjian sewa-menyewa rumah yang digunakan untuk 
kegiatan prostitusi. Atau menjual minuman keras serta tempat perjudian, 
demikian juga memberikan uang kepada tukang ramal. Selain itu juga, 
tidak sah perjanjian pemberian uang puasa atau shalat, sebab puasa dan 
shalat termasuk kewajiban individu yang mutlak dikerjakan oleh orang 
yang terkena kewajiban. 
Lain halnya mengenai sewa-menyewa hiburan musik atau 
nyanyian. sebelum membahas masalah bagaimana hukum sewa-menyewa 
hiburan yang berupa musik atau nyanyian terlebih dahulu pembahasan 
terfokus kepada hukum menyanyi atau musik, menurut pendapat 
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Muhammad Yusuf Qardawi di dalam kitab Halal dan Haram Dalam Islam 
disebutkan bahwa: nyanyian atau musik itu adalah hal yang dibolehkan 
dalam Islam, selama tidak dicampuri dengan omong kotor, cabul dan yang 
dapat mengaruh kepada perbuatan dosa. Dan tidak salah pula kalau 
disertainya dengan muzik yang tidak membangkitkan nafsu.
58
 Menurut 
Imam Ghazali dan Ulama-ulama lain, bahwa nyanyian dan permainan itu 
bukanlah hal yang diharamkan, melainkan jika disertai dengan perbuatan 




 Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan, bahwa 
sewa-menyewa hiburan yang berupa nyanyian atau musik itu dibolehkan 
selama tidak mengandung unsur-unsur yang menurut Islam itu dilarang. 
3. Harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk menghilangkan 
ketidaktahuan yang dapat menimbulkan sengketa. 
4. Harus ada kejelasan mengenai berapa lama barang atau suatu barang itu 
akan disewa dan harga sewa atas barang tersebut.
60
 
Begitu juga halnya dengan sewa dan upah ditentukan sebagai berikut: 
1. Harus jelas upahnya dan diketahui oleh para pihak yang berakad. 
2. Upah atau sewa tidak boleh sama dengan jenis manfaat ma‟qud „alaih.61 
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F. Jenis-jenis Sewa-Menyewa (ijārah) 
Jenis-jenis dari akad ijarah ini berdasarkan objeknya, terdiri dari: 
1. Ijarah atas manfaat, disebut juga sewa-menyewa, objek akadnya adalah 
manfaat dari suatu benda 
2. Ijarah atas pekerjaan, disebut juga upah-mengupah, objek akadnya adalah 




G. Beberapa Ketentuan Hukum Sewa-Menyewa (ijārah) 
Dalam hukum sewa (ijarah) ada beberapa ketentuan yang harus 
diketahui antara lain adalah: 
1. Diperbolehkan menyewa guru untuk mengajarkan ilmu atau kerajinan. 
2. Diperbolehkan menyewa seseorang dengan memberinya makan serta 
pakaian. 
3. Sah menyewa sebuah rumah yang telah ditentukan kelayakannya 
didasarkan pada dugaan. 
4. Ijarah dianggap batal dengan rusaknya barang yang disewakan misalnya 
rumah yang disewakan roboh atau bintang ternaknya mati. 
5. Pekerja yang disewakan di dalam jumlah yang cukup banyak, maka  
mereka diwajibkan menggantikan barang yang dipakai bekerja dan tidak 
diwajibkan menganti barang yang hilang. 
6. Uang sewa (upah) harus ditetapkan melalui akad dan harus diserahkan 
setelah terpenuhi manfaat yang dimaksud atau setelah pekerjaan selesai.
63
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Di dalam ijarah (sewa), akad tidak membolehkan adanya fasakh 
pada salah satu pihak, karena ijarah merupakan akad pertukaran, kecuali bila 
didapati hal-hal yang diwajibkan fasakh (batal).  Ijarah akan menjadi fasakh 
(batal) bila ada hal-hal sebagai berikut: 
1. Terjadi cacat pada barang sewaan yang kejadian itu terjadi pada tangan 
penyewa. 
2. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah menjadi runtuh dan 
sebagainya. 
3. Rusaknya barang yang diupahkan karena baju yang diupahkan untuk 
dijahitkan. 
4. Terpenuhinya manfaat yang akadnya, berakhirnya masa yang telah 
ditentukan. 
5. Menurut Hanafiah, boleh terjadi fasakh (batal) dari salah satu pihak seperti 
yang menyewa toko untuk dagang kemudian dangannya ada mencuri, 
maka ia dibolehkan memfasakh sewaan itu. 
Jika ijarah telah berakhir, penyewa berkewajiban mengembalikan 
barang sewaan, jika barang sewaan itu tanah, ia wajib menyerahkan kepada 
pemiliknya dalam keadaan kosong dari tanaman, kecuali bila ada kesulitan 
untuk menghilangkan. 
 
H. Macam-macam Sewa-Menyewa (ijārah)  
Dilihat dari segi objeknya, akad ijarah dibagi oleh ulama fiqih kepada 
dua macam, yaitu yang bersifat manfaat dan yang bersifat pekerjaan (jasa). 






rumah, toko, pakaian, dan perhiasan. Apabila manfaat itu merupakan manfaat 




Sedangkan ijarah yang bersifat pekerjaan (jasa) ialah dengan cara 
memperkerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Ijarah seperti 
ini menurut ulama fiqih hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu jelas, 
seperti buruh bangunan, tukang jahit, buruh pabrik, tukang sepatu, supir taksi, 
guru, dan lain sebagainya. Al-ijarah seperti ini ada yang bersifat pribadi dan 




Ijarah berdasarkan objek mempunyai cakupan yang luas karena 
mencakup manfaat barang dan manfaat tenaga kerja atau tenaga manusia. 
Sehingga ijarah atau sewa-menyewa sangat membantu umat manusia di dalam 
menjalankan aktifitas sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan hidup. Karena 
ijarah tersebut merupakan kerjasama yang sangat baik, selain untuk 
mencukupi kebutuhan hidup, ijarah juga dapat mempererat ukhuwah 
Islamiyah apabila dalam menjalankan prakteknya tidak keluar dari aturan-
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I. Kewajiban Pihak yang Menyewakan Dan Pihak Yang Menyewa 
Ada beberapa kewajiban yang harus dilaksanakan baik pihak yang 
menyewa maupun pihak yang menyewakan antara lain:
66
 
1. Pihak yang menyewakan wajib berusaha semaksimal mungkin agar pihak 
yang menyewa dapat mengambil manfaat dari apa yang disewakan. 
Misalnya, Melengkapi alat-alat musik yang disewakan dengan segala 
perabotnya, memperbaiki kerusakan-kerusakan di dalamnya, dan 
mempersiapkan semua yang diperlukan dalam memanfaatkan studio musik 
tersebut. 
2. Pihak yang menyewa ketika selesai wajib menghilangkan semua yang 
terjadi karena perbuatannya. Kemudian menyerahkan apa yang ia sewa 
sebagaimana kita menyewanya. Maksudnya adalah pihak yang menyewa 
wajib atau bertanggung jawab memperbaiki atas objek yang rusak/ cacat, 
apabila objek yang disewa tersebut rusaknya berasal dari pihak yang 
menyewa itu sendiri, dan kemudian harus mengembalikan/ menyerahkan 
objek yang ia sewa dalam keadaan semula/ utuh, seperti mana saat ia 
menyewa. 
3. Masing-masing pihak yang menyewa maupun pihak yang menyewakan 
tidak boleh membatalkan, kecuali dengan persetujuan pihak lain, kecuali 
jika ada kerusakan yang ketika akad dilangsungkan pihak yang menyewa 
tidak mengetahuinya. Maka dalam hal ini ia boleh membatalkan akad 
perjanjian sewa. 
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4. Pihak yang menyewakan wajib menyerahkan benda yang disewakan 
kepada pihak yang menyewa dan memberinya keleluasaan untuk 
memanfaatkannya. Apabila pihak yang menyewakan menghalangi pihak 
yang menyewa untuk memanfaatkan benda yang disewakan selama masa 




Hal ini dikarenakan ia tidak memenuhi apa yang harus ia lakukan 
dalam akad ijarah, sehingga ia tidak berhak mendapatkan apa-apa. Apabila 
orang yang menyewakan memberikan keleluasaan kepada penyewa untuk 
memanfaatkan barang yang disewakan, namun si penyewa membiarkanya 
selama masa penyewaan atau dalam sebagian masa penyewaan, maka ia tetap 
harus menyerahkan bayarannya secara utuh. Karena ijarah adalah akad yang 
wajib atas kedua belah pihak, maka dituntut terlaksanakanya hal- hal yang 
harus terwujud di dalamnya, yaitu kepemilikan orang yang menyewakan 
terhadap pembayaran dan kepemilikan penyewa terhadap manfaat.
68
 
Mengenai kewajiban dan hak baik penyewa maupun orang yang 
memberi sewa juga diatur di dalam pasal 1550 KUHP (Kitab Undang-undang 
Hukum Perdata) dijelaskan mengenai kewajiban yang harus dipenuhi dan 
dilaksanakan bagi pihak yang menyewakan, yaitu: 
1. Menyerahkan barang yang disewakana kepada si penyewa 
2. Memelihara barang yang disewakan sedemikian, hingga barang itu dapat 
dipakai untuk keperluan yang dimaksudkan. 
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3. Memberikan kepada si penyewa kenikmatan yang tentram dari pada 
barang yang disewakan selama berlangsungnya sewa. 
 
J. Berakhirnya Perjanjian Sewa-Menyewa  
Sebelum melakukan sewa-menyewa atau ijarah biasanya dilakukan 
suatu perjanjian antara kedua belah pihak, sehingga masing-masing pihak 
mendapatkan hak yang dikehendaki bersama. Perjanjian ini akan berlaku 
selama masa perjanjian yang telah disepakati belum berakhir, dan di antara 
salah satu pihak baik penyewa maupun orang yang menyewa tidak melakukan 
kewajibannya masing-masing sehingga menimbulkan pembatalan sewa-
menyewa. Apabila masa perjanjian itu telah habis, maka tidak berlaku lagi 




Tanpa suatu perjanjian baru, sewa-menyewa sudah dianggap berhenti 
atau berakhir, terkecuali bila ada keadaan yang memaksa untuk melanjutkan 
sewaan pada jangka waktu tertentu. Misalnya bila seseorang menyewa tanah 
pertanian selama setahun. Bila pada saat perjanjian sudah habis, ternyata 
masih ada tanaman yang belum diketam, maka untuk memberi kesempatan 
kepada penyewa menikmati hasil tanamannya, ia dapat memperpanjangan 
waktu yang diperlukan tersebut.
70
 
Sewa-menyewa atau ijarah merupakan suatu jenis akad lazim, yaitu 
akad yang tidak membolehkan adanya fasakh pada salah satu pihak, karena 
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sewa-menyewa adalah akad pertukaran, kecuali ditemui hal-hal yang 
mewajibkan fasakh. Sewa-menyewa atau ijarah akan batal (fasakh) bila 
terdapat hal-hal sebagai berikut: 
1. Yang diupahkan atau disewakan mendapat kerusakan pada waktu ia masih 
ditangan penerima upah atau karena terlihat cacat lainnya. 
2. Rusaknya barang yang disewakan. 
3. Bila barang itu telah hancur dengan jelas. 
4. Bila manfaat yang diharapkan telah dipenuhi atau dikerjakan telah 
diselesaikan atau masa pekerjaan telah habis. Lain halnya bila terdapat 
uzur yang melarangnya fasakh.
71
 
Penganut mazhab Hanafi menambahkan bahwa uzur juga merupakan 
salah satu penyewa putus atau berakhirnya perjanjian sewa-menyewa, 
meskipun uzur tersebut datangnya dari salah satu pihak. Adapun yang 
dimaksud uzur disini adalah adanya suatu halangan sehinnga perjanjian tidak 
mungkin terlaksana sebagaimana mestinya.
72
 
Dengan pengertian lain, perjanjian ijarah itu bisa menjadi rusak atau 
dirusakkan apabila terdapat cacat pada barang sewa yang akibatnya barang 
tersebut tidak dapat dipergunakan sebagaimana yang diinginkan pada waktu 
perjanjian tersebut dilakukan ataupun sesudah perjanjian itu dilakukan. 
Dengan lampaunya waktu sewa, maka perjanjian sewa-menyewa akan 
berakhir. Berakhirnya perjanjian sewa-menyewa menimbulkan kewajiban bagi 
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pihak penyewa untuk menyerahkan barang yang disewanya. Adapun 
ketentuan penyerahan barang ini adalah sebagai berikut:  
1. Apabila barang yang menjadi obyek perjanjian merupakan barang yang 
bergerak, maka pihak penyewa harus mengembalikan barang itu kepada 
pihak yang menyewakan atau pemilik, yaitu dengan cara menyerahkan 
langsung bendanya. 
2. Apabila obyek sewa-menyewa dikualifikasikan sebagai barang tidak 
bergerak, maka pihak penyewa berkewajiban mengembalikannya kepada 
pihak yang menyewakan dalam keadaan kosong, maksudnya tidak ada 





Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan berhubungan dengan 
permasalahan dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dalam pelaksanaan sewa-menyewa studio musik di Lenggo Geni Studio 
Musik, pihak yang ingin menyewa bisa langsung mendatangi studio dan 
melakukan pembayaran sesuai dengan kesepakatan diakhir waktu sewa. 
2. Ditinjau menurut fiqh muamalah terhadap pelaksanaan sewa-menyewa 
studio musik di Lenggo Geni Studio Musik, masih terdapat unsur-unsur 
keterpaksaan, ketidakjelasan (gharar) baik itu dalam segi waktu sewa dan 
harga sewa, serta menimbulkan kerugian-kerugian yang disebabkan dari 
kelalaian baik dari pihak penyewa maupun pihak yang menyewakan 
setelah perjanjian dilakukan. Yang mana hal tersebut menimbulkan 
ketidak relaannya salah satu pihak dan juga pihak lain serta status music 
didalam islam itu dilarang. Sehingga praktek pelaksanaan sewa-menyewa 
tersebut tidak sesuai apa yang diinginkan oleh konsep Islam yang 
sesungguhnya, karena prinsip di dalam bermuamalah adalah halal, 
ridhoan, adil, dan tidak ada paksaan, serta tidak saling merugikan antara 











Berdasarkan permasalahan yang telah dilihat penulis memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Sewa-menyewa sebaiknya diadakan perjanjian atau kesepakatan secara 
lisan dan dianjurkan juga untuk membuatnya secara tertulis antara kedua 
belah pihak, sehingga masing-masing pihak dapat mengetahui dengan jelas 
apa-apa saja yang menjadi hak dan kewajibannya, sehingga tidak akan 
menimbulkan ketidak jelasan dan kesalah pahaman dikemudian hari yang 
dapat merugikan salah satu pihak. Dan untuk para pihak selalu harus 
menjaga komitmen dari apa yang telah disepakati bersama. 
2. Dalam sewa-menyewa studio musik setidaknya mencatumkan dengan 
rinci ketentuan mengenai hak dan kewajibannya, batas jangka waktu sewa, 
dan besarnya harga sewa dalam waktu tertentu dengan detail. Pemilik 
studio musik harus lebih memperhatikan lagi mengenai kewajibannya 
terutama mengenai fungsi studio musik sebagai tempat hiburan, untuk itu 
diharapkan pemilik studio musik bertanggung jawab terhadap kerusakan 
yang terjadi pada alat-alat musik yang ada di studio agar manfaat dapat 
dirasakan pihak yang menyewa secara maksimal. Pihak yang menyewa 
studio musik pun harus bertanggung jawab merawat keutuhan alat-alat 
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 
 
A. Pertanyaan wawancara untuk pihak yang menyewakan lenggo geni 
studio musik 
Nama   :  
Tanggal Wawancara :  
1. Bagaimana awal mula nya berdiri studio musik ini? 
2. Sudah berapa lama usaha sewa menyewa studio musik ini berjalan? 
3. Apa visi misi berdirinya studio musik ini? 
4. Apa saja layanan yang tersedia di Lenggo Geni Studio Musik ini? 
5. Yang paling banyak diminati apa saja? 
6. Biasanya dalam sehari ada berapa orang yang menyewa studio musik? 
7. Kebanyakannya yang menyewa studio musik anak-anak yang masih 
remaja atau orang dewasa? 
8. Dari jam berapa sampai jam berapa persewaan studio musik ini 
beroperasi? 
9. Untuk bisa menyewa fasilitas studio musik harus grup atau bisa per 
orangan?  
10. Berapa harga ketika sewa studio musik per orang dan per grup? 
11. Untuk penyewaan studio musik, sebelum dimulai ada melakukan cek alat 
terlebih dahulu atau tidak?  
12. Dalam melakukan perjanjian sewa menyewa ini, apakah dilakukan 
penjelasan baik itu mengenai syarat perjanjian, harga dan lama nya waktu 





13. Apakah itu dilakukan dalam perjanjian tertulis atau lisan? 
14. Bagaimana cara anda mensiasati lama waktu permainan studio musik yang 
disewa oleh pelanggan? 
15. Apakah ada peringatan ketika waktu sewa studio pelanggan telah habis?  
16. Lalu ketika mendapati pelanggan yang sewaannya melewati batas waktu 
perjanjian sewa, apakah diminta tambahan harga?  
17. Bagaimana tindakan pihak studio ketika menemukan alat2 yg rusak setelah 
waktu persewaan telah selesai? 
18. Apa aja kendala yang dihadapi selama menjalani usaha sewa studio musik 
ini? 
 
B. Angket pertanyaan untuk pihak yang menyewa studio musik 
Kuisioner ini ditujukan untuk tugas akhir skripsi dengan judul 
”Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksanaan Sewa Menyewa Studio 
Musik di Lenggo Geni Studio Musik Kabupaten Karimun Provinsi Kepulauan 
Riau”, dalam hal ini penulis mengharap bantuan dari pengguna studio musik 
di Lenggo Geni Studio Musik untuk mengisi kuisioner dibawah ini untuk 
manfaat praktis dan akademis. Segala data yang diisi oleh responden akan 









1. Apakah anda menyewa studio musik di Lenggo Geni Studio Musik secara 
lisan? 
a. Iya 
b. Tidak  
2. Apakah ada jeda waktu sholat ketika adzan berkumandang saat anda 
menyewa studio musik di Lenggo Geni Studio Musik? 
a. Iya  
b. Tidak  
3. Apakah anda mengetahui peraturan sewa menyewa studio musik di 
Lenggo Geni Studio Musik? 
a. Iya  
b. Tidak  
4.  Apakah anda mengetahui dengan jelas ketentuan sewa, rincian waktu dan 
harga sewa studio music di Lenggo Geni Studio Musik? 
a. Iya 
b. Tidak 
5. Apakah anda diperingatkan jika waktu sewa anda sudah habis? 
a. Iya 
b. Tidak 








7. Apakah anda mengetahui ada biaya tambahan ketika terlambat 
mengembalikan studio terlewat selama 30 menit? 
a. Iya 
b. Tidak 
8. Jika anda anda diminta membayar lebih karena waktu sewa anda lewat 30 
menit, apakah anda keberatan membayarnya? 
a. Iya 
b. Tidak  
9. Apakah anda tetap membayarnya walau anda merasa keberatan? 
a. Iya 
b. Tidak 
10. Apakah anda diperingatkan oleh pihak pengelola studio untuk menjaga 
alat-alat musik yang ada di studio dengan baik? 
a. Iya 
b. Tidak 
11. Apakah anda melakukan cek alat sebelum menyewa studio musik? 
a. Iya 
b. Tidak 
12. Apakah anda akan memberitahu kepada pihak pengelola studio, saat 











14. Apakah anda akan bertanggung jawab jika telah merusak alat-alat musik 
yang ada di Lenggo Geni Studio Musik? 
a. Iya 
b. Tidak  
15. Menurut anda, apakah sebaiknya sewa menyewa di studio musik di 
Lenggo Geni Studio Musik juga dilakukan perjanjian tertulis? 
a. Iya 
b. Tidak  
16. Apakah anda puas dengan fasilitas yang ada di Lenggo Geni Studio 
Musik? 
a. Iya  
b. Tidak  
17. Apa kesan dan kritik anda saat menyewa studio musik di Lenggo Geni 
Studio Musik ini?  
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